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Abstract  

Heart disease affects heart function and can lead to death or annoy the patient before death. The use of contemporary medical 

imaging methods such as computed tomography (CT), ultrasound, and magnetic resonance imaging (MRI), as well as X-rays, 

is now commonplace, which allows for a qualitative and quantitative non-invasive assessment of the anatomical structure and 

function of the heart and supports diagnosis, disease monitoring, treatment planning, and prognosis. The purpose of this study 

was to identify heart defects in chest X-ray images. The data used in this study were 30 images of patients' chest x-rays, with 

15 images of normal heart conditions and 15 images of abnormal cardiac patients' chest X-rays obtained from the kaggle 

website. The method used in the process of identifying heart defects uses segmentation techniques with operations on the RGB 

space and Euclidean distance. Segmentation is a technique for separating items from each other or from the background of an 

image. The identification process also presents a calculation of the area of the heart by adopting a morphological model of 

delation and opening as well as the extraction process using the region feature in recognizing the characteristics of heart defects. 

The results of this study present the identification process in heart defects provide output with extensive information in 

determining normal and abnormal hearts. The overall identification process presents an accuracy rate of as high as 85%. so that 

it can be concluded that the segmentation process is able to provide solutions in identifying heart defects. This segmentation 

technique has proven to be quite effective, making it a useful medical reference for the subsequent treatment of heart problems. 

Keywords:  Heart Defects, Segmentation, Identification, X-rays Image, Kaggle 

Abstrak 

Penyakit jantung mempengaruhi fungsi jantung dan dapat menyebabkan kematian atau mengganggu pasien sebelum kematian. 

Penggunaan metode pencitraan medis kontemporer seperti computed tomography (CT), ultrasound, dan magnetic resonance 

imaging (MRI), serta sinar-X, sekarang sudah biasa, yang memungkinkan penilaian kualitatif dan kuantitatif non-invasif dari 

struktur anatomi organ jantung. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan proses identifikasi kelainan jantung pada citra 

rontgen. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah citra hasil rontgen pada pasien penyakit jantung sebanyak 30 sample 

dengan kondisi jantung normal sebanyak 15 citra dan 15 citra jantung tidak normal yang didapatkan pada situs web kaggle. 

Metode penelitian yang digunakan dalam proses identifikasi menggunakan teknik segmentasi dengan operasi morfology. Pada 

dasarnya teknik segmentasi merupakan sebuah teknik pengolahan citra yang digunakan untuk memisahkan item dari satu sama 

lain atau dari latar belakang dalam sebuah gambar. Proses identifikasi juga menyajikan perhitungan luas jantung dengan 

mengadopsi model morfologi delasi dan opening serta proses ekstraksi dalam mengenali ciri kelainan jantung. Hasil penelitian 

ini menyajikan proses identifikasi pada kelainan jantung memberikan keluaran dengan informasi luas dalam menentukan 

jantung normal dan tidak normal. Secara keseluruhan proses identifikasi menyajikan tingkat akurasi sebesar 85%. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses segmentasi mampu memberikan solusi dalam melakukan identifikasi kelainan 

jantung. Berdasarkan hasil tersebut maka teknik segmentasi yang diusulkan cukup efektif digunakan dan dapat dijadikan 

sebagai referensi medis yang berguna untuk penanganan masalah jantung selanjutnya. 

Kata kunci:  Kelainan Jantung, Segmentasi, Identifikasi, Citra Rontgen, Kaggle.  

KomtekInfo is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan  

17,5 juta Manusia meninggal per tahun karena penyakit 

jantung [1]. Saat ini penyakit jantung merupakan 

penyakit umum yang menyebabkan banyak orang 

meninggal dan juga menjadi penyebab pendeknya umur 

manusia. Hidup didasarkan pada kerja jantung, karena 

jantung adalah bagian yang sangat dibutuhkan dari 

tubuh kita di mana kehidupan tidak mungkin. Penyakit 

jantung mempengaruhi fungsi jantung dan dapat 

menyebabkan kematian atau mengganggu pasien 

sebelum kematian [2]. Teknik pencitraan medis 

modern, seperti magnetic resonance imaging (MRI), 

computed tomography (CT) dan ultrasound sekarang 

banyak digunakan, yang memungkinkan penilaian 

kualitatif dan kuantitatif non-invasif dari struktur dan 

fungsi anatomi jantung dan memberikan dukungan 

untuk diagnosis, pemantauan penyakit, perencanaan 

pengobatan, dan prognosis [3]. Disisi lain masih perlu 

menggunakan metode pemrosesan citra dan analisis 

untuk mengekstrak informasi yang relevan [4]. Salah 

satu tindakan dalam pemrosesan citra disebut dengan 

segmentasi. Segmentasi merupakan proses untuk 

memisahkan antara suatu obyek dengan obyek lain atau 
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antara obyek dengan background yang terdapat didalam 

sebuah gambar [5]. Dengan proses segmentasi tersebut, 

masing-masing obyek dalam gambar dapat diambil 

secara individu dan dapat dijadikan sebagai input bagi 

proses yang lain [6]. Segmentasi jantung penting untuk 

banyak aplikasi medis, seperti pemodelan 3D dan 

analisis fungsional jantung [7].  Untuk segmentasi citra 

medis, sebagian besar karya menyelidiki adaptasi 

domain menggunakan pembelajaran adversarial [8,9]. 

Metode ini baik memetakan dua domain ke dalam ruang 

fitur domain-invarian [10], atau menerjemahkan 

gambar dari satu modalitas ke modalitas lainnya sambil 

mempertahankan struktur anatomi yang sama [11].  

Dalam kebanyakan kasus, alat komputerisasi otomatis 

yang dapat membantu proses investigasi akan sangat 

bermanfaat (Rachana Bahuguna). segmentasi lintas 

modalitas CT-MR dan segmentasi MR jantung multi-

urutan menunjukkan bahwa metrik eksplisit yang 

diusulkan efektif dalam adaptasi domain, dan metode 

segmentasi memberikan kinerja yang menjanjikan dan 

unggul, dibandingkan dengan teknik canggih lainnya 

[12]. Kemudian segmentasi citra jantung berdasarkan 

transfer gaya zero-shot untuk menghilangkan 

pergeseran penampilan dan augmentasi waktu uji untuk 

mengeksplorasi beragam anatomi yang mendasarinya, 

metode yang kami usulkan efektif dalam memerangi 

perubahan penampilan [13]. Berbeda hal dengan 

metode segmentasi menggunakan convolutional neural 

network dan image saliency dapat memenuhi kebutuhan 

tugas segmentasi jantung otomatis berdasarkan urutan 

citra MRI jantung. Gambar tersegmentasi dapat 

membantu dokter untuk mengamati kesehatan jantung 

pasien secara lebih efektif. Dengan demikian, teknik 

yang kami usulkan memiliki potensi yang kuat dalam 

aplikasi klinis [14]. Sementara itu, metode untuk 

segmentasi akurat struktur jantung dari gambar MR cine 

melebihi kinerja segmentasi dari tiga metode canggih 

yang ada, sehingga menunjukkan bahwa metode 

regularisasi yang diusulkan meningkatkan kinerja 

segmentasi biner dan multikelas melalui arsitektur CNN 

mutakhir yang sesuai [15].  

Selain itu menggunakan metode CNN yang terlatih, 

memproses gambar jantung, mengidentifikasi hasil 

yang tidak masuk akal secara anatomis, dan 

mengarahkan hasil ini ke bentuk jantung terdekat yang 

valid secara anatomis, melalui prosedur pelengkungan 

ini dilakukan dengan autoencoder variasional terbatas 

(cVAE) yang dilatih untuk mempelajari representasi 

bentuk jantung yang valid melalui ruang laten yang 

halus, namun terbatas. Dengan cVAE ini, kita dapat 

memproyeksikan bentuk yang tidak masuk akal ke 

dalam ruang laten jantung dan mengarahkannya ke 

bentuk terdekat yang benar [16]. Kemudian ditemukan 

cara baru untuk melatih jaringan segmentasi gambar 

MR jantung, di mana fitur dipelajari dengan cara yang 

diawasi sendiri dengan memprediksi posisi anatomi, 

sehingga memberikan sinyal yang kuat untuk 

pembelajaran fitur dan dengan pembelajaran yang 

diawasi sendiri, kami mencapai akurasi segmentasi 

tinggi yang lebih baik daripada atau sebanding dengan 

U-net yang dilatih dari awal, terutama pada pengaturan 

data kecil [17]. Adapun segmentasi jantung melalui 

Pembelajaran domain-adversarial digunakan untuk 

melatih U-Net 2D domain-invariant menggunakan data 

berlabel dan tidak berlabel. Pendekatan ini dievaluasi 

pada domain yang terlihat dan tidak terlihat dari 

kumpulan data tantangan M&M dan pendekatan 

domain-adversarial menunjukkan peningkatan kinerja 

dibandingkan dengan pelatihan standar [18]. Selain itu, 

mengembangkan metode berbasis pembelajaran 

mendalam untuk segmentasi multi-struktur otomatis 

dari gambar ekokardiografi mencapai akurasi 

segmentasi yang lebih tinggi dan bintik yang salah lebih 

sedikit Dibandingkan dengan U-Net dan Mask R-CNN 

dan Untuk pasien dengan ukuran gambar tipikal 549 × 

788 piksel, metode yang diusulkan dapat melakukan 

segmentasi dalam 0,5 s [19].  

Tidak hanya itu, metode segmentasi baru bernama 

Cropping-Segmentation-Calibration (CSC) yang 

khusus untuk septum ventrikel dalam video ultrasound 

menggunakan informasi deret waktu video dan 

informasi bagian tertentu untuk mengkalibrasi output 

U-net [20]. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

segmentasi untuk mendapatkan area jantung yang 

kemudian dapat digunakan untuk menentukan sehat 

atau tidaknya jantung. Hasil rontgen citra jantung yang 

tidak normal dapat dilihat pada Gambar 1 dengan 

ukuran jantung yang membesar. 

 

Gambar 1. Jantung tidak normal 

Gambar 1 menggambarkan bentuk kondisi hasil citra 

jantung yang tidak normal. Kondisi tersebut dikenal 

sebagai kardiomegali mengacu pada pembesaran 

jantung dalam bahasa medis [21]. Ketika bilik kiri atau 

kanan jantung, atau keduanya, tampak lebih besar dari 

biasanya, kondisi inilah yang dikenal sebagai 

pembesaran [22]. Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan 

teknik segmentasi untuk mengidentifikasi kelainan 

jantung berdasarkan ukuran pada jantung. 
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2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pengolahan citra 

dengan tujuan untuk mencapai hasil terbaik dalam 

penyelidikan dan analisis deteksi kelainan pada jantung. 

Tahapan prosedur penelitian ini, gambar rontgen dada 

sebagai data yang kemudian dianalisis. Gambar 2 

adalah tahapan dalam penelitian ini. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan Penelitan 

Pada Gambar 2 tahapan pertama dalam penelitian ini 

adalah input citra menggunakan aplikasi Matlab. 

Selanjutnya dilakukan pra-pengolahan yaitu adanya 

proses cropping citra. Hasil proses cropping nantinya 

akan diteruskan untuk dilakukan proses segmentasi 

serta penghilangan noise pada citra. Tahap akhir 

melakukan perhitungan terhadap luas jantung. Sehingga 

dapat diidentifikasi jantung normal atau tidak. 

2.1. Dataset Penelitian 

Temuan rontgen dada dan penilaian pencitraan jantung 

disebut sebagai kumpulan data untuk penyelidikan 

khusus ini. Pemrosesan gambar dipecah menjadi 

berbagai fase. Masing-masing tahapan tersebut diikuti 

dengan analisis data.  

2.2. Pra-pengolahan  

Data dari gambar asli diproses terlebih dahulu dengan 

tujuan untuk meningkatkan kualitas gambar dengan 

menghilangkan noise dari citra [23]. Salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk menghilangkan noise, 

khususnya noise yang berada di luar wilayah objek yang 

diteliti adalah cropping. Cropping adalah proses 

memperkecil ukuran suatu citra dengan cara memotong 

bagian-bagian citra pada koordinat tertentu yang 

terletak pada area tertentu pada citra [24]. 

2.3. Segmentasi Citra  

Teknik segmentasi citra didasarkan pada tingkat 

kesamaan warna yang ada antara warna setiap piksel 

dan warna latar belakang citra [5]. Proses memperoleh 

item-item yang terdapat dalam suatu citra atau 

membelah citra menjadi beberapa bagian dengan 

masing-masing objek atau area yang memiliki 

karakteristik yang sama disebut sebagai segmentasi 

citra [25]. Untuk menentukan seberapa jauh jarak dua 

warna dari satu sama lain, maka menggunakan ruang 

warna RGB dan jarak Euclidean [26]. Rumus untuk 

menghitung jarak Euclidean untuk warna RGB dapat 

dilihat pada Persamaan 1. 

𝐷 = √(𝑅𝑟𝑒𝑓 − 𝑅𝑝)2 + (𝐺𝑟𝑒𝑓 − 𝐺𝑝)2 + (𝐵𝑟𝑒𝑓 − 𝐵𝑝)2      (1) 

Dimana Rref, Gref, dan Bref masing-masing adalah 

komponen merah, hijau, dan biru. Komponen tersebut 

diambil dari warna referensi warna latar belakang citra. 

Rp, Gp, dan Bp adalah tiga komponen warna yang 

membentuk setiap piksel dalam citra.  

2.4. Binerisasi dan Penghilangan Noise 

Binerisasi adalah mengubah citra warna menjadi citra 

abu-abu, kemudian menjadi citra biner [27]. Tujuannya 

agar lebih jelas batas-batas wilayah yang ditempati oleh 

masing-masing objek dan mempermudah proses 

analisis selanjutnya. Terkadang, setelah proses 

binerisasi, masih ada noise dalam bentuk titik putih 

yang sangat sedikit pada output [28]. Oleh karena itu, 

diperlukan prosedur pengurangan noise. Dalam 

penelitian ini, untuk menghilangkan noise, digunakan 

morfologi matematis opening. 

2.5. Hitung Luas Area Jantung 

Tahapan ini adalah menghitung luas area jantung 

normal dan tidak normal dari citra biner putih yang telah 

dibersihkan dari noise, menggunakan algoritma. 

Algoritma tersebut disajikan dalam bentuk 

pengembangan proses ekstraksi dalam identifikasi 

kelainan gigi [29]. Adapun algoritma tersebut disajikan 

pada Algoritma 1. 

Algoritma 1. Menghitung luas area jantung 
Input: bw 
Output: bw 
Initialization i, j 
Get p, q, count 
 [p,q] = size(bw) 
 count=0 
 for i = 1 to p do  
  for j = 1 to q do 
   if bw(i, j) == 1 
    count = count + 1 
    else 
   end if 
  end for 
 end for 
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pix_ref = count 

2.5. Identifikasi Citra Jantung 

Tahapan terakhir adalah mengidentifikasi jantung 

normal atau tidak normal dari luas area citra jantung. 

Hasil identifikasi tersebut dibandingkan dengan data uji 

dengan manghasilan nilai akurasi. Adapun nilai akurasi 

diperoleh dari Persamaan 2. 

𝐴 =  
𝐶𝑏

𝑇𝑐𝑢
𝑥100                                          (2) 

Dimana Cb adalah citra yang teridentifikasi benar. Tcu 

adalah total keseluruhan citra uji. Hasil pembagian Cb 

dengan Tcu dikali 100. Selanjutnya diperoleh hasil A 

sebagai akurasi dari proses pendeteksian. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah didapatkan antara lain hal-

hal seperti hasil cropping dengan proses cropping. 

Setelah itu digunakan segmentasi citra memanfaatkan 

ruang warna RGB dan Euclidean distance. Proses 

selanjutnya binerisasi dan noise cleaning memanfaatkan 

opening morfologi matematis. Sehingga akhir dari 

proses tersebut adalah dapat menghitung  luas jantung.  

3.1. Input Citra 

Langkah awal dilakukan penginputan citra rontgen dada 

menggunakan aplikasi Matlab dengan dataset pada tabel 

1. Dataset tersebut diambil dari situs web Kaggle yang 

terdiri dari citra jantung normal dan citra jantung tidak 

normal. Jumlah keseluruhan dataset sebanyak 30 citra. 

Tabel  1. Dataset Citra Jantung 

Citra Jantung 
Jumlah 
Citra 

Citra 
Latih 

Citra 
Uji 

Format 

Normal 15 5 10 .png 

Tidak Normal 15 5 10 .png 

Total  30 10 20 .png 

Dari 30 citra jantung tersebut terdiri dari 15 citra jantung 

normal dan 15 citra jantung tidak normal. Adapun citra 

normal dan citra tidak normal dipisah menjadi 2 bagian, 

yaitu citra latih dan citra uji. Sebanyak 10 citra 

digunakan untuk pelatihan, dan 20 citra diguakan untutk 

pengujian. 

3.2. Proses Pra-pengolahan 

Untuk mempermudah pengolahan data dari citra 

rontgen dada tersebut, maka dibutuhkan proses 

cropping agar tidak mempengaruhi dan mempersulit 

dalam proses pengolahan citra ke tahap selanjutnya. 

Gambar 3 merupakan proses cropping dengan 

mengambil bagian citra yang dibutuhkan untuk diolah 

dan dianalisa, dan membuang citra yang tidak 

diperlukan. Karena pada penelitian ini hanya 

memerlukan citra jantung saja. Adapun hasil proses 

cropping dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.(a). Citra Asli dan (b). Citra Hasil Croping 

Gambar 3.(a). adalah citra asli yang diinputkan untuk 

proses pra-pengolahan cropping. Proses cropping 

menghasilkan Gambar.(b). yang hanya mengambil 

bagian jantung saja. Proses cropping ini bertujuan untuk 

mempermudah dalam melakukan proses segmentasi. 

3.3. Proses Segmentasi Citra 

Semua piksel dengan warna yang sama dengan warna 

latar belakang gambar (D < Th) atau yang mendekatinya 

dikeluarkan dari proses segmentasi citra jantung, dan 

semua piksel dengan jarak warna lebih dari atau sama 

dengan D > Th dipertahankan. Berdasarkan temuan 

percobaan, nilai threshold dapat ditetapkan.. Pada 

segmentasi citra jantung diberikan nilai threshold 

sebesar 0.4, sehingga hasil pemisahan objek jantung 

dengan latar belakang citra menjadi jelas. Hasil dari 

segmentasi citra jantung dapat dilihat  pada Gambar 4. 

 
  (a). Citra Uji           (b). Citra Hasil Segmentasi 

Gambar 4. Hasil dari segmentasi citra 

Pada gambar 4 (a) adalah citra uji yang telah dilakukan 

proses pra-pengolahan dengan cara cropping. Gambar 4 

(b) adalah hasil citra dari proses segmentasi. Hasil 

segmentasi terlihat bagian jantung lebih jelas yang 

kemudian memudahkan dalam perhitungan luas area 

jantung.  

3.4. Proses Binerisasi dan Penghilangan Noise 

Pada proses binerisasi adalah mengubah citra jantung 

hasil segmentasi menjadi citra biner. Tujuan proses 

binerisasi ini adalah supaya proses perhitungan luas 

jantung dapat dilakukan. Sebelum dilakukan proses 

perhitungan luas jantung, maka terlebih dahulu 

dilakukan proses penghilangan noise. Karena pada hasil 

citra biner masih terdapat bintik-bintik putih yang tidak 

diperlukan untuk dihitung dan dianalisa. Maka hasil dari 

citra biner dan penghilangan noise dapat dilihat pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5. (a). Citra Biner   (b). Citra Penghilangan Noise 

Pada gambar 5.(a) adalah citra biner yang telah melalui 

tahap binerisasi agar dapat diproses selanjutnya pada 

tahap perhitungan luas area jantung. Kemudian 

dilakukan proses penghilangan noise pada citra biner 

seperti pada Gambar 5.(b). Meskipun tidak terlalu 

nampak perbedaan antara kedua citra tersebut. 

3.5. Proses Perhitungan Luas Area Jantung 

Prosedur morfologi digunakan untuk melakukan hasil 

binerisasi bersih, dan fitur wilayah dengan pendekatan 

bentuk persegi panjang digunakan untuk mewakili fitur 

regional objek. Menemukan wilayah dari serangkaian 

piksel putih yang menggambarkan masalah jantung 

menggunakan algoritma 1 ditunjukkan. Tabel 1 

menampilkan hasil analisis citra jantung menggunakan 

algoritma 1 untuk menemukan anomali jantung.. Hasil 

perhitungan data latih luas area jantung dapat dilihat 

pada tabel 2 dan perhitungan data uji luas area jantung 

serta identifikasi kelainan jantung dapat dilihat pada 

tabel 3.

 

Tabel  2. Hasil Perhitungan Data Latih Luas Area Jantung 

No Nama File Latih Luas Area Latih Citra Latih Kondisi Jantung 

1 Normal-1.png 

 

691 

 

 

 

 

Normal 

2 Normal-2.png 

 

576 

 

 

 

 

Normal 

3 Normal-3.png 

 

717 

 

 

 

 

Normal 

4 Normal-4.png 

 

483 

 

 

 

 

Normal 

5 Normal-5.png 

 

698 

 

 

 

 

Normal 

6 Tidak-normal-1.png 

 

1060 

 

 

 

 

Tidak Normal 

7 Tidak-normal-2.png 

 

953 

 

 

 

Tidak Normal 

8 Tidak-normal-3.png 

 

918 

 

 

 

 

Tidak Normal 

9 Tidak-normal-4.png 

 

908 

 

 

 

 

Tidak Normal 

10 Tidak-normal-5.png 

 

1180 

 

 

 

 

Tidak Normal 

 

Hasil perhitungan data latih luas area jantung pada 

Tabel 2 menunjukkan hasil perhitungan luas area 

jantung terkecil pada citra jantung normal  adalah pada 

citra Normal-4.png, dengan luas area jantung sebesar 
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483. Kemudiana luas area jantung terbesar pada citra 

Normal-3.png, dengan luas area jantung 717. 

Sedangkan pada citra jantung tidak normal diperoleh 

luas area jantung rata-rata lebih dari 908.  

 

Tabel  3. Hasil Perhitungan Data Uji Luas Area Jantung dan Identifikasi kelainan jantung 

No Nama File Uji 
Luas Area 

Uji 
Citra Uji Kondisi 

Jantung 
Hasil 
Identifikasi 

1 Normal-6.png 

 

1215 

 

 

 

 

 

Normal 

 

Tidak Normal 

2 Normal-7.png 

 

621 

 

 

 

 

 

Normal 

 

Normal 

3 Normal-8.png 

 

656 

 

 

 

 

 

Normal 

 

Normal 

4 Normal-9.png 

 

608 

 

 

 

 

 

Normal 

 

Normal 

5 Normal-10.png 

 

544 

 

 

 

 

 

Normal 

 

Normal 

6 Normal-11.png 

 

463 

 

 

 

 

 

Normal 

 

Normal 

7 Normal-12.png 

 

548 

 

 

 

 

 

Normal 

 

Normal 

8 Normal-13.png 
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Hasil perhitungan dari 20 data uji luas area jantung pada 

Tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan luas area 

jantung terkecil pada citra jantung normal  adalah pada 

citra Normal-10.png, dengan luas area jantung sebesar 

544. Kemudiana luas area jantung terbesar pada citra 

Normal-5.png, dengan luas area jantung 1215. 

Sedangkan pada citra jantung tidak normal diperoleh 

luas area jantung terkecil pada citra Tidak-normal-

11.png dengan luas area jantung 673, dan luas area 

jantung terbesar pada citra Tidak-normal-15.png dengan 

luas area 2045. 

3.5. Proses Identifikasi Kelainan Jantung 

Pada tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan luas area 

jantung terhadap 10 data uji jantung normal dan 10 data 

uji jantung tidak normal. Dari hasil identifikasi tersebut 

terdapat 2 citra jantung normal teridentifikasi sebagai 

jantung tidak normal dengan masing-masing luas area 

adalah 1215 dan 1096. Sedangkan dari data jantung tidak 

normal terdapat 1 citra jantung teridentifikasi jantung 

normal yaitu dengan luas jantung 673. Diperoleh total 

keseluruhan hasil identifikasi citra jantung adalah 17 

data teridentifikasi dengan benar, dan 3 data 

teridentifikasi tidak benar. Berdasarkan pengukuran 

validasi dengan persamaan 2, maka penelitian ini 

memperoleh akurasi sebesar 85%. 

4. Kesimpulan 

Hasil segmentasi dan analisis citra jantung telah dapat 

mengidentifikasi kelainan pada jantung. Hasil pengujian 

dari 10 citra jantung latih dan 20 citra jantung uji 

mendapatkan tingkat keberhasilan yang tinggi yaitu 

dengan nilai akurasi 85%. Keluaran dari proses 

pendeteksian memperoleh hasil pengujian identifikasi 

dengan 20 data uji mendapatkan 17 data teridentifikasi 

dengan benar dan 3 data teridentifikasi tidak benar. 

Teknik segmentasi dapat mengidentifikasi kelainan 

jantung berdasarkan ukuran pada jantung. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi rujukan medis untuk 

melakukan tindakan medis selanjutnya terhadap 

kelainan pada jantung. 
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